BAB 4 PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tahap analisis, perancangaia gEmgembangan aplikasi

prakiraan cuaca jangka pendek beserta dengan tanmgplikasinya.

4.1 Pemilihan Data Set

Himpunan data yang digunakan dalam penelitian iarupakan data sekunder
yang berupa data klimatologi hasil pengamatan unswaca di Stasiun
Meteorologi 745 Kemayoran Jakarta. Sebelum digumakiata klimatologi ini
melalui tahappreprocessing datgang berfungsi untuk menghilangkamssing
value pada atribut-atribut serta menghilangkan ketidsamn pada himpunan

data yang akan digunakan.

411 Preprocessing Data

Sejumlah hal yang biasa dilakukan dalam tahap pyaes data antara lain [10]:

= Data cleaning
Perbaikan data yang tidak konsisten, sebagai cop&mla atribut Arah
Angin terdapat nilai “TNG” dan “TGR”. Kedua simbuwli mengarah pada
mata angin yang sama yaitu Tenggara. Selain iadapat notasi dalam
Bahasa Inggris yang digunakan pada sebagian daltaasgin sehingga
penyeragaman notasi perlu dilakukan.

= Data reduction
Menghilangkan sebuah atribut yang tidak relevan gden metode
prakiraan cuaca yang biasa dilakukan oleh prakina®ari 8 buah atribut
yang terdapat pada data klimatologi, penulis mdaggkan atribut
“Peristiwva Cuaca Khusus” sehingga atribut yang nagan hanya 7 yaitu
Temperatur Udara, Curah Hujan, Lama Penyinaran haita Tekanan
Udara, Kelembaban Udara, Kecepatan Angin, sertd Aragin. Hal ini
dilakukan karena atribut “Peristiwva Cuaca Khusustak menentukan
karakteristik sifat hujan yang akan terjadi pada berikutnya.

= Discretization and Attribute Construction
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Membagi rentang atribut yang kontinu ke dalam reégih interval oleh
karena algoritma&4.5 tidak dapat menerima atribut kontinu sebagkiske
pengkategorian. Untuk mengetahui sifat hujan yad@mnaderjadi 1 hingga
3 hari ke depan, dibuat sebuah atribut baru, Cthajan Besok. Atribut
baru ini merupakan hasil transformasi dari atriurah Hujan dengan
cara menggeser data curah hujan sebanyak juhdahprakiraan yang

kemudian dibagi ke dalam sejumlah interval sifgahwsebagai berikut:

Tabel 4. 1 Kategori Sifat Hujan

Curah Hujan Sifat Hujan Sifat Hujan
(dalammm) ( 6 Kategori) ( 2 Kategori)
0 Tidak Hujan Tidak Hujan
0.01-5 Hujan Sangat Ringanf  Hujan
5.01-20 Hujan Ringan Hujan
20.1 - 50 Hujan Sedang Hujan
50.1 - 100 Hujan Lebat Hujan
> 100 Hujan Sangat Lebat Hujan

Pengkategorian sifat hujan pada tabel 4.1 dibueddsarkan penjelasan
yang diberikan oleh Kepala Bagian Informasi BMKG.

4.1.2 Pendefinisian Data

Dalam tahap ini, dilakukan proses penyaringan kekofom yang ada pada
gambar 3.2 dan 3.3 untuk menentukan data yanggpadiavan. Berikut ini adalah
pendefinisian nilai untuk setiap atribut unsur uja
= Temperature:
(2° T7)+T13 + T
4

T =

(dalam°C) (4.1)

T, merupakan temperatur hasil pengamatan pada p@ka0 0

T,5 merupakan temperatur hasil pengamatan pada pGka0 1

T, merupakan temperatur hasil pengamatan pada p8ka0 1
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= Curah Hujan: merupakan hasil penakaran pada puk@O0Odan diukur
dalam satuamm

» Penyinaran Matahari: merupakan persentase lubangbgl@ran pada
kartu indeks pias dengdaampbell-Stokedari pukul 08.00 hingga 16.00
(dalam satuan %)

= Tekanan Udara: merupakan data dari kolom Tekanardudan memiliki
satuammb

» Kelembaban Udara:

2¢ H7)+ Hy;+Hig

H = ( (dalam %) 273

H, merupakan kelembaban hasil pengamatan pada paki@ 0
H,, merupakan kelembaban hasil pengamatan pada pakd 1
H,, merupakan kelembaban hasil pengamatan pada p8lad 1

= Kecepatan Angin: kecepatan angin rata-rata padapesmgamatan dan
dalam satuaknot

= Arah Angin: 8 penjuru mata angin yang menunjukkaahadatang
hembusan angin terbanyak pada suatu hari dengan dain simbol

sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Simbol Arah Angin

Nilai Simbol
Utara U
Selatan
Barat
Timur T
Barat Daya BD
Barat Laut BL
Tenggara TGR
Timur Laut TL
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Simbol mata angin pada tabel mata angin distarsksdioleh karena
penulisan arah angin pada data sekunder memilikndb yang berbeda,

misal: Tenggara ada yang ditulis sebagai TGR darpath TNG.

4.1.3 Format Data

Sistem ini membutuhkan masukan berupa dokumerpbecgv Dokumen ini

harus mengikuti format sebagai berikut:

“[Temperatur Udara]";"[Curah Hujan]";"[Lama Penyma Matahari]";"[Tekanan

Udara]";"[Kelembaban Udara]";"[Kecepatan Angin]'Alfah Angin]";

Contoh: "29.1";"0";"38";"1010.7";"70";"4";"B";

Temperatur udara diukur dalam satlanh(derajatCelciug, curah hujan diukur
dalam satuamm (milimeter), lama penyinaran matahari diukur dalam satuan %
(persentase kartu indeks pias yang terbakar di lbdwéa Campbell-Stokegang
diukur mulai dari pukul 08.00 hingga 16.00), tekanalara diukur dalam satuan
mb (milibar), kelembaban udara diukur dalam satuan % (perserkalembaban
relatif), kecepatan angin dalaknmots dan arah angin berisi notasi penunjuk arah
angin (U, S, T, B, BL, TL, BD, TGR).

Satu hal yang perlu diperhatikan pada data yangindigan dalam metode
prakiraan ini adalah data harus tersedia secanautelalam suatu jangka waktu
(data series Hal ini disebabkan untuk mengetahui pola praddigah hujan
beberapa hari kedepan maka data hari-hari sebelumhgrus turut
diperhitungkan. Jika data pada hari sebelumny& tidesedia maka sifat hujan
yang akan terjadi pada hari tersebut tidak dagaediksikan. Oleh karena tingkat
ketergantungan antar data sangat tinggi medaing datadantesting datayang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan datatdhun 2002 hingga 2008
karena data pengamatan unsur cuaca pada tahun-tahtersedia lengkap di

Stasiun Meteorologi 745 Kemayoran Jakarta.
Universitas Indonesia

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009



48

4.2 Analisis Sistem

Sistem prakiraan cuaca jangka pendek dikembanglemgamh tujuan untuk
membantu prakirawan cuaca dalam mengestimasi Bifg@n yang mungkin
terjadi pada esok hari berdasarkan unsur-unsuracyacg diamati pada hari ini.
Proses prakiraan ini dilakukan dengan memanfaatkadel pohon keputusan
yang dikembangkan dari sekumpulan data hasil peaganunsur cuaca minimal

5 tahun sebelumnya. Keputusan untuk menggunak&m Blatahun sebagai
training data dilakukan untuk mengakomodir fenomena alam El Niam La
Nina yang berlangsung dalam siklus 5 tahunan. Derggsarnya jumlah data
yang digunakan sebagaiaining data diharapkan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh algoritmaC4.5 dapat memberikan hasil yang baik mengingat

algoritma ini menggunakan pendekasapervised learning

Proses prakiraan cuaca dilakukan untuk mengetafati fsujan yang mugkin
terjadi dalam waktu 1 hingga 3 hari ke depan. Qdatena itu pembuatan pohon
keputusan harus disesuaikan dengan pilihan pengdal@an menentukan hari
prakiraan. Parameter lain yang bisa diatur olelggena adalah daerah prakiraan,
variabel apa saja yang akan digunakan dalam prpsssraan, serta jumlah

kategorioutput

4.2.1 UseCase Diagram

Berikut ini merupakatwise case diagramari sistem ini:
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Menyimpan Training Data

Memprakirakan sifat hujan
esok hari

<<include>>

<<include>>

Menghapus Data Membuat

(Training/Testing) Pohon Keputusan

<<include>>

Menguiji Pohon
Keputusan
dengan
Testing Data

Menyimpan Tesling Data

<<include>>

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

Aktor dalam sistem ini adalah Prakirawan Cuaca.oAktapat menyimpan dan

menghapus data yang akan menjadaining atau testing data Untuk

memprakirakan sifat hujan esok hari atau mengugikikeasian dengatesting

data aktor harus membuat pohon keputusan terlebihldaBerikut merupakan

penjelasan untuk tiap-tiapse casg/ang dapat dilakukan oleh pengguna:

Menyimpantraining data/testing dataproses ini dapat diakses pengguna
padatab “Pengaturan Data”. Pada proses ini pengguna dagailin
dokumen bertipe.csv yang telah berisi data pengukuran unsur cuaca
dengan format yang telah didefinisikan sebagaimdipelaskan pada
subbab 4.1.3. Pengguna kemudian harus memilih rmmeh darimana
data tersebut berasal kemudian menekan tombol &feanSebagai
Training Datd atau “Transfer Sebagadiesting Data.

Menghapus data, proses ini dapat diakses pengqdsah “Pengaturan
Data”. Pada proses ini pengguna dapat memilih ndagaah darimana
data yang akan dihapus berasal. Pengguna dapakametzanbol “Hapus
SeluruhTraining Datd jika ingin menghapudraining data pada daerah
terpilih atau menekan tombol “Hapus Selurilesting Datd untuk
menghapusesting datgpada daerah tersebut.

Membuat pohon keputusan, proses ini dapat diakeegguna pad&ab
“Pohon Keputusan”. Sebelum menjalankan prosegraining dataharus
tersedia oleh karena itise caséni tergantung padase caséMenyimpan
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Training Datd. Pada proses ini pengguna dapat memilih varialbel
unsur cuaca yang akan digunakan dalam proses pé&mbanpohon
keputusan. Selain itu, pengguna dapat memilih jorkktegori dari sifat
hujan yang akan dibentuk (6 kategori atau 2 kategBengguna juga
dapat memilih daerah darimamaining data berasal serta menentukan
jumlah hari yang akan menentukan prediksi sifabhujeberapa hari ke
depan. Setelah memilih seluruh parameter yang wulikan, pengguna
dapat menekan tombol “Buat Pohon Keputusan” untudnjatankan
proses pembuatan pohon keputusan.

= Memprakirakan sifat hujan esok hari, proses iniadapakses pengguna
padatab “Klasifikasi Data Baru”. Pengguna harus melakukamoses
pembuatan pohon keputusan terlebih dahulu sebelematankan proses
prakiraan data unsur cuaca yang baru. Dalam piogggengguna harus
mengisi seluruh unsur cuaca kemudian menekan torfidakifikasi”.
Sistem akan mengeluarkan prakiraan sifat hujan phkdeerangan
“Kondisi”.

= Menguji pohon keputusan dengéesting data proses ini dapat diakses
pengguna pad&ab “Pohon Keputusan”. Sama halnya denges® case
“Memprakirakan sifat hujan esok hariyse caseini harus didahului
dengan proses pembuatan pohon keputusan. Untulalaekgnuse case
ini, testing dataharus tersedia, pengguna dapat menyedigdsting data

dengan menjalankarse caséMenyimpanTesting Dataterlebih dahulu.

4.2.2 Activity Diagrams

Secara keseluruhan, proses yang dimiliki sisteimaggrmenjadi 3 bagian yaitu
membuat pohon keputusan, menguji akurasi pohon tkspn dengartesting
data serta memprakirakan sifat hujan esok hari. Bagmrakan menjelaskan

activity diagramuntuk masing-masing alur utama tersebut.

4.2.2.1 Activity Diagram M embuat Pohon Keputusan

Berikut adalalactivity diagramdari proses pembuatan pohon keputusan
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G&ngguna memilih jumlah hari prediksi dan kategori kalaa

(Pelihsa ketersediaan training data pada tabel TrainingDataJakarta)

Training data tersedia b4 Training data tidak tersedia

¥

@e@er data curah hujan sebanyak x haD Ges.an peringatan training dals tidak bers-edi;)

A J

deale tabeal TrainingDataJakana

h 4
|: Buat pohon keputusan
A,

@mpan struktur pohon keputusan ke tabel PohnnKepmus@

A
Pruning pohan keputusan |

h

@pdare tabel PohonKeputusalD

A 4

Tampilkan pohon keputusan

Gambar 4. 2 Activity Diagram Pembuatan Pohon K eputusan

Proses pembuatan pohon keputusan merupakan tahaybelpgaran yang

dilakukan oleh sistem berdasarkan masukan data gdoegikan oleh pengguna.
Penjelasan untuk tiap langkah yang dijalankan dgtanses ini adalah sebagai
berikut:

= Pengguna memilih jumlah hari prediksi serta katelgglas prediksi

Universitas Indonesia

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009



52

= Sistem kemudian memeriksa apak@hining data tersedia. Jika tidak
maka sistem akan menampilkan pesan peringatan balvwmeng data
kosong. Jikatraining data tersedia maka sistem akan menggeser baris
pada kolom curah hujamnaining datasebanyak jumlah hari prediksi yang
telah dipilih pengguna.

» Updatetabel TrainingDataJakarta setelah proses pergeselesai

= Pembuatan pohon keputusan dimulai. Proses dimalagah menghitung
nilai GainRatio untuk seluruh atribut unsur cuaca yang telah ilipil
pengguna. Dengan menc&ainRatioyang terbesar, maka simpulode
pohon keputusan satu per satu dapat disusun dampdis ke dalam tabel
PohonKeputusan.

» Hasil pada tahap sebelumnya yaitu pembuatan poépuatksan disimpan
ke dalam tabel PohonKeputusan. Tabel ini memilikribat yang
menggambarkan struktur dari pohon keputusan yaaf thbuat, seperti
nama simpul, kedalaman simpul, induk dari simpiple tsimpul apakah
atribut atau kategori, serta cabang induk darinsamg@ul tersebut berasal

= Pemangkasan dilakukan terhadap pohon keputusan tgdaiy berhasil
dibuat. Proses pemangkasan ini membutuhkan informesgenai jumlah
kasus yang diklasifikasikan ke dalam kategori yaadph pada suatu
simpul daun leaf node¢ serta jumlah kasus yang tergolong ke dalam
simpul daun bersangkutan. Mengingat kebutuhannmésr ini, maka tabel
PohonKeputusan dilengkapi atribut ProbReachLeafgyamenandakan
jumlah kasus yang mencapai suatu simpul daun s€atharClass yang
menandakan jumlah kasus yang diklasifikasikan Kand&ategori yang
salah pada simpul daun tersebut.

= Setelah proses pemangkasarufing dilakukan, tabel PohonKeputusan
mengalami update dikarenakan terdapat sejumlah simpul daun yang
digantikan oleh sebuah subpohon baru atau bahkdardikan.

= Tahap terakhir dari proses pembuatan pohon keputusa adalah
menampilkan pohon keputusan yang sudah mengalanmiap ta

pemangkasan.
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4.2.2.2 Activity Diagram Menguji Pohon Keputusan

Berikut adalakactivity diagramdari proses pengujian pohon keputusan

berdasarkatesting data

G&riksa ketersediaan testing data pada tabel TestingDatajakara

Tasting data tersedia l Testing data tidak tersedia

v h 4

Geriksa ketersadiaan pohon kepulusaD Gesan peringatan fasting data tidak tersedia\

Pohon keputusan tidak tersedia Pohon keputusan tersedia
Gesan peringatan pohon keputusan tidak wmedia (Geser data curah hujan sebanyak x harD

h

| Update tabel TestingDataJakarta :|

A

Glji pohon keputusan dengan data pada tabel TestingDalaJakana)

Hitung akurasi

Tampilkan akurasi

Gambar 4. 3 Activity Diagram Pengujian Pohon K eputusan

Proses pengujian pohon keputusan ini berfungsikuntenghitung keakuratan
yang dihasilkan oleh pohon keputusan tersebut &etilgji oleh suatu himpunan
testing data Berikut merupakan penjelasan untuk tiap taham yardapat dalam
proses pengujian suatu pohon keputusan:
= Sistem akan memeriksa ketersedidesting datayang akan digunakan
untuk menguji pohon keputusan. Jika tidak tersedistem akan
menampilkan pesan peringatan bahigating datatidak tersedia. Jika
testing datatersedia, sistem kemudian memeriksa ketersediadionp

keputusan. Jika pohon keputusan tidak tersedi@nsiakan menampilkan
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pesan peringatan sedangkan jika pohon keputusaediarmaka sistem
akan menggeser baris pada kolom curah htgemting datasebanyak
jumlah hari prediksi yang telah dipilih penggunadl@aawal pembuatan
pohon keputusan.

= Update tabel TestingDataJakarta setelah tahap pergesslain curah
hujan selesai dilakukan

* Proses pengujian pohon keputusan dimulai. Prosaslysran pohon
keputusan dilakukan untuk tiap baris data yangajatl dalam tabel
TestingDataJakarta.

= Akurasi dihitung dengan membagi jumlah baris datadap tabel
TestingDataJakarta yang diklasifikasikan ke dalamtegori yang benar
pada suatu simpul daun dengan jumlah baris datg tgagolong ke dalam
simpul daun tersebut

» Langkah terakhir pada proses ini adalah menampileaeentase akurasi

dari pengujian yang telah dilakukan

4.2.2.3 Activity Diagram Memprakirakan Sifat Hujan Esok Hari

Berikut adalatactivity diagramdari proses klasifikasi data baru yang dimasukkan

pengguna:
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!

(F‘engguna memasukkan unsur cuacz)

Masukan valid Masukan tidak valid

|

Ge«iksa ketersediaan pohon Is.epuiusaD 6"353"‘ peringatan masukan tidak walid

Gasan peringatan pohon keputusan tidak ‘J:
Pohon keputusan tidak tersedia

Pohon keputusan tersedia

Telusuri pohon keputusan

¥

Ga mpilkan prediksi sifat hujan esck halD

‘

Gambar 4. 4 Activity Diagram M empr akirakan Sifat Hujan Esok Hari

Proses ini berfungsi untuk memprediksikan sifabhujang akan terjadi beberapa
hari ke depan berdasarkan atribut unsur cuaca yhmgsukkan pengguna.
Berikut merupakan penjelasan untuk tiap tahap yart@pat dalam proses ini:

*= Proses ini membutuhkan masukan data unsur cuacpefayguna. Tahap
awal dalam proses ini adalah pengguna memasukksur enaca secara
lengkap. Sistem kemudian akan memeriksa apakah kaaswyang
diberikan penggunsaalid. Jika masukan tersebut tidaklid, sistem akan
menampilkan pesan peringatan. Jika masukan yargrikéim pengguna
valid maka sistem akan memeriksa ketersediaan pohoridsgpusebagai
langkah selanjutnya.

= Jika pohon keputusan telah dibuat sebelumnya, reiskem akan masuk
ke dalam tahap penelusuran pohon keputusan bekdasailai unsur
cuaca yang dimasukkan pengguna, namun jika pohpotksan belum
dibuat maka sistem akan menampilkan pesan perimgahwa pohon

keputusan tidak tersedia.
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» Langkah terakhir pada proses ini adalah menampitkediksi sifat hujan
untuk hari kex dimanax adalah jumlah hari yang dipilih pengguna pada

saat pembuatan pohon keputusan.

4.3 Rancangan Sistem

Subbab ini menjelaskan rancangan infrastrulgitemapsistem beserta rancangan

basis data yang digunakan dalam pengembangan sistem

4.3.1 Rancangan Infrastruktur Sistem

Sistem prakiraan cuaca jangka pendek yang dikenikandalam penelitian ini
merupakandekstop application(aplikasi desktop. Bahasa pemrograman yang
digunakan dalam pengembangannya adalah Java dbagarantools NetBeans
IDE 5.0. Aplikasi ini menggunakan DBMS MySQL untakengatur basis data
selama proses pembuatan pohon keputusan, pentidasih data baru serta
pengujian akurasi dari pohon keputusan berlangsiMgsukan yang akan
digunakan sebag#iaining maupuntesting datéberupa dokumen dengan tijgsyv

dengan format sebagaimana telah dijelaskan padembugebelumnya.
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Workstation
Frakirawan Cuaca
E
@ Java Runtime Environment
==
jm—
=
= T
OBMS MySGL
= =
= —
= =

“PrakiraanCuaca”

Gambar 4. 5 Rancangan Infrastruktur Sistem

Pengguna dapat menjalankan sistem melatuikstationdenganJava Runtime

Environmentyang telah diinstal didalamnya. Sistem ini juganatuhkan

DBMS MySQL untuk melakukan pengaturan akses basita.dJava akan
terhubung dengan DBMS MySQL dengan bantdawa Database Connectivity
library.

4.3.2 Rancangan Sitemap Sistem
Sitemapsistem berikut ini akan menjelaskan hubungan artataman fungsi

yang satu dengan yang lain. Secara garis bestmsiai memiliki 4 buahtab
halaman fungsi yaitu Halaman Utama, Halaman PermahuBbhon Keputusan,

Halaman Klasifikasi Data Baru, dan Halaman Pengatirata.
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alaman Utama

—
N
I

Pangatufan data

Membual pohon kepulsan & menguji akurasi Mengklasifikasikan data bar
pahon kgputusan

Pasan nolifikasi pambuatan pohon kepubsan Pasan nolifikasi validasi data Pesan nolifikasi psmbuatan pohon keputusan Pasan Motifikasi

Gambar 4. 6 Rancangan Sitemap Sistem

Gambar 4.6 menggunakan notdsrm untuk menunjukkan bahwa halaman
pembuatan pohon keputusan, pengujian akurasi, fikesi data baru serta
pengaturan data membutuhkan masukan dari peng§eaaangkan untuk pesan
notifikasi dilambangkan dengan notasip-up

Fungsi pembuatan pohon keputusan dan pengujiampadutusan berada pada
halaman yang sama. Jika pohon keputusan belum tddara pengguna ingin
melakukan pengujian, sistem akan menampilkan pessdriikasi pembuatan

pohon keputusan. Fungsi pengklasifikasian data baeagharuskan pengguna
untuk mengisi seluruh unsur cuaca. Sistem akan mmgilean notifikasi

pembuatan pohon keputusan jika tidak ada pohontkspun yang tersedia, selain
itu jika pengguna memasukkan unsur cuaca secalaledgkap atau salah format
maka sistem akan menampilkan pesan notifikasi asiidlata. Dalam fungsi
pengaturan data, sistem akan menampilkan pesafikasii baik pada saat
pengguna hendak menghapuaining data atau testing dataserta pada saat

pengguna berhasil memasukkan data pada dokumeasddm Basis data.
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4.3.3 ClassDiagram

Bagian berikut akan menjelaskalass diagranyang menggambarkan hubungan

antar kelas dalam sistem prakiraan cuaca jangkadegen
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< <rlass=
Data

-1

-temperature
-curahHujan

-lpm
-tekananUdara
-kelembabanUdara
-kecepatanangin
-arahangin

<<elasss >
DBConnector
~gQuery
~hasil
~ocan

+getIDi)
+getTemperature()
+qgetCurahHujan()
+getLPM{}
+qgetTekananlJdaral)
+getkelernbabanidaral)
+getkecepatananging}
+agetarahangind
+setTemperakbure)
+setCurahHujan()
+setLPM{)
+setTekananUdaral)
+setkelembabanUdaral)
+setkecepatananging)

+FillDatabase()
+getumlahDatal)
+updateTablel)
+executeTable)

+sethakal)
+setPreprocessedDatal)
+returndrrayOfMominalalue)
+returnarrayOfIntegerytalue)
+returnarrayOFStringvalue)
+returnérrayOFObject()
+returnarrayofDoublevalue()
+returnDoublearrayOFIntegeryvaluel)
“+returnIntegeritaluel)
+returnstringyalus()
+closeCaonneckions()

<<class>>=
DecisionTree

+setarahangind)

;

< <inkerface ==
Main-SPK

+chBesok

+samples
+testingData
+jumlahTestingCata
+jurlahTrainingData
~+variabel
+idraksirmurn
+treeConstructed
~+hiost
+databaseMarne
—+username
+password

+dirsQL
~+direktorifsal
+direktoriTujuan
~+hari

+imlkelas
+kabelTrainingData
+tabelTestingData

+FillCratabasel)
+cekInput)
~+kesting{)
+preprocessTestingDatai)
+pruneTrees)
+displayTree)
+rekursifTree()
~+toStringhlode()
+preprocessDatal)
+updateTablel)
+copyTablel)
+buildTree()
+getJumlahDatal)
+truncateTabled)
+setTestingDatad)
+setTrainingDatal)

“+maing)

<<class==
PreprocessedData

-1

-temperature
-curahHujan

-lpm
-tekananUdara
-kelembabanUdara
-kecepatanangin
-arahangin
-curahHujanBesok,
-weight

+getIDi)
+getTemperature])
+qgetCurahHujan()
+getLPM{}
+getTekananldaral)
+getkelernbabanildaral)
+getkecepatananging}
+agetarahangind
+getCurahHujanBesok()
+getweight()
+setTemperature)
+setCurahHujan()
+setLPM)
+setTekananUdaral)
+setkelembabanUdaral)
+setkecepatananging)
+setarahangind)
+setCurahHujanBesok()
+setWeight()

-gain
-enkropiTarget
-akurasi

-irnduk,

-benar

-salah

-cabang

-temp
~constructedTree
~kondisi

]
~realCondition
-predictedCondition

<<classs =
Atribut

-nama

“‘%—j__\ ~value

-tipe

+getMarnal)

+getTipe()

+getialue)

+setialuel)
+=etialueMominalAttribute()
+set¥alusarahangin)

<<class>>
PruningTree

-parents
-lastParents
-depth
-lastDepth
+stopPruning

+stapPruning()
+gekMaxLeafDepth)
+getLeafsParents()
+prink(}

+prunel)
+bestlass()
+estimateErrorChildrend)
+getUCL)
+getClassanakl)
+getTotalkelas()
+updateIndukl)
+deleteChildren)
+getiodes()
+zamehode)

+gererateDecisionTree()
+asHDInserted()
+sameGaing)
+buikdRules{)
+measurefccuracy )
+getTrainingDatal)
+klasfikasiDataBarul)
+getealCondition)
+getPredictedConditiong)
+agetakurasii)
+gebZabang)
+getondisi()
+getlodel)
+getDepthi)
+getSamplesi)
+eliminasiatribut(}
+setSamples()
+biggest()
+setEntropiTarget{)
+getBestSplitd)
+gebzain)

+setGain)
+sameClass()
“+conmonClass])
+gebConstructedTreel)
+indukToSkring ()
+insertIntaTres()
+insertIntoTreez{)
+copyDatal)
+sunieight)
+suniweightMotInaclass()
+hitungJumlahkelas()

\_i

=<class=>
Gain

-
-ternp
-x

+log2{)
+hitungGain
+hitungSplitInFod)

Entropi

=<class>=

-kemp
-x

gz

+hitungEntropil}

=<class=>
Node

-0

-depth

-node

-cabang

-induk.

-atribut
-probReachLeaf
-otherClass

+getImlTH)
+getImIHSR)
+getImlHR)
+getImlHS)
+getImlHL)
+getImlHSL)
+getImlH
+getID()
+getProbReachLeaf{)
+getotherClass)
+getDepthi}
+getModel)
+getCabang()
+getInduk()
+getatribut()

Gambar 4. 7 Class Diagram Sistem

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009

Fungsi dari masing-masing kelas yang ada dalass diagranadalah:
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» Class Main-SPK
Kelas ini merupakarnterface yang berupalava form Dalam kelas ini
terdapat komponen JTabbedPane dengan 4 buah patudd 4 fungsi
utama sistem yaitu halaman utama, halaman pembpateon keputusan,
halaman klasifikasi data baru, dan halaman pengatdata. Dalam kelas
ini juga terdapatmain class Fungsi utama kelas ini adalah sebagai
pemanggil berbagai macam fungsi yang ada dalaensidikarenakan dari
kelas inilah pengguna memanggilentsecara langsung melalui interaksi
dengan berbagai komponen seperti JButton, JCheck#eadioButton,
dan lain sebagainya.

» Class DBConnector
Kelas ini berfungsi untuk menghubungkan sistem dergBMS melalui
library Java Database ConnectqdDBC) ke MySQL. Kelas ini berisi
sejumlahmethodyang menjembatani fungsionalitas berbagai kelasya
dengan query MySQL seperti misalnya melakukan pembaruan tabel
dengan method updateTable(), mengatur nilai suatu baris padal tabe
denganmethodsetData(), mengambil data bertimeeger denganmethod
returnintegerValue() dan lain sebagainya.

» Class Data
Kelas ini berfungsi sebagai obyek data yang memddjumlah atribut
berupa unsur cuaca. Kelas ini memilikiethod setdan get untuk tiap
atribut. Obyek data ini digunakan untuk merepresgkan data yang akan
digunakan dalam proses pembuatan pohon keputusetuse memiliki
nilai untuk curah hujan esok hafitaining maupuntesting datayang akan
digunakan harus memiliki nilai untuk atribut Curah&hBesok dengan
melakukan penggeseran nilai atribut CurahHujanrseddax kali dimanax
adalah jumlah hari prediksi yang dipilih pengguna.

» Class PreprocessedData
Kelas ini berfungsi sebagai obyek data yang telahgalami penambahan
atribut CurahHujanBesok sebagaimana telah dijetapla@a bagialass
Data. Tiap obyek dari kelas ini menjadi datgdate dalam basis data

TrainingDataJakarta atau TestingDataJakarta. Kielasiemiliki method
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SetCurahHujanBesok() untuk mengatur nilai atributrabHujanBesok.
Method ini akan memeriksa nilai curah hujan yang dimilikian
mengkonversi nilai tersebut ke dalam bentuk nonsellagaimana tertulis
pada tabel 4.1.

» ClassAtribut
Kelas ini berfungsi sebagai obyek atribut unsurahuyang dipilih
pengguna pada proses pembuatan pohon keputusaas Kelmemiliki
sejumlah atribut seperti nama yang merepresentasikana dari atribut
tersebut,value yang merepresentasikan rentang nilai yang dimiyij
serta tipe yang menjelaskan apakah atribut terseddipe kontinu atau
nominal.

= Class PruningTree
Kelas ini berfungsi untuk melakukan pemangkasanopokeputusan
dengan menghituntpper Confidence Limi{UCL) untuk setiap simpul
daun yang ada pada pohon keputusan. Setelah mdetp&lGL, method
estimateErrorChildren() akan menghitung jumiator yang diprediksi
akan muncul pada simpul tersebut sehingga pohorutkegn yang
dihasilkan nantinya akan memiliki jumlah prediksior yang minimal.

» Class DecisionTree
Kelas ini menangani proses berjalannya 3 buah furigsmadalam sistem
ini  yaitu  pembuatan  pohon  keputusan  dengamethod
generateDecisionTree(), pengukuran tingkat akyralson keputusan yang
telah dibuat dengamethod measureAccuracy(), serta pengklasifikasian
data baru dengamethodklasifikasiDataBaru(). Kelas ini menggunakan
obyek Node untuk menyusun pohon keputusan serta proses [semaiu
pohon keputusan yang telah dibuat tersebut.

» Class Node
Kelas ini merupakan representasi dari simpul yaegyusun suatu pohon
keputusan. Setiap simpul memiliki atribut kedalamaama simpul, asal
cabang, asal induk, keterangan apakah simpul w#rdebupa atribut atau
kategori, serta beberapa atribut lain yang mendkajnkberapa banyak

kasus yang tergolong ke dalam simpul tersebut (gkapul tersebut
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merupakan kategori) dan berapa banyak ka&sising yang mengalami
salah klasifikasi pada simpul tersebut

» ClassEntropi
Kelas ini berfungsi untuk melakukan perhitungamirgintropi untuk setiap
simpul yang akan dimasukkan ke dalam pohon kepuatusa

= Class Gain
Kelas ini berfungsi untuk melakukan perhitungaraingain ratio untuk

setiap simpul yang akan dimasukkan ke dalam pokpotksan

Rancangan kelas yang tersusun datdemss diagramni membentukModel Base
Management Systelyang merupakan salah satu komponen dari SPK. Haren
kelas-kelas ini berfungsi untuk mentransformasikiata yang terdapat dalam
basis data ke dalam suatu bentuk representasima®ryang dapat membantu
pengguna dalam mengambil suatu bentuk keputusam dalam hal ini prediksi

sifat hujan.

4.34 Rancangan Basis Data

Sistem prakiraan cuaca jangka pendek menggunakamlaé tabel basis data
dalam proses pembuatan pohon keputusan, tabel-iabeberfungsi untuk
menyimpartraining data, testing dataserta struktur pohon keputusan yang telah
dibuat. Penelitian ini hanya menggunakeaining dantesting datadari Stasiun
Meteorologi 745 Jakarta saja sehingga tabel yamgindkan hanya 3 yaitu
TrainingDataJakarta, TestingDataJakarta, dan Pobputgisan.
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TrainingDataJakarta TestingDataJakarta PohonKeputusan
PK |ID PK |ID PK [ID
Temperature Temperature Node
CurahHujan CurahHujan Cabang
LFM LPM Induk
TekananUdara TekananUdara Atribut
KelembabanUdara KelembabanUdara Depth
KecepatanAngin KecepatanAngin jrmilH
ArahAngin ArahAngin jmiTH
CurahHujanBesok CurahHujanBesaok jmIHSR
jmIHR
jmIHS
jmIHL
jmIHSL
ProbReachLeaf
OtherClass

Gambar 4. 8 Kerangka Basis Data

Penjelasan mengenai masing-masing tabel terseblatasebagai berikut:

= Tabel TrainingDataJakarta/TestingDataJakarta bgsiun untuk
menyimpartraining datadantesting datadari daerah pengamatan Jakarta.
Tabel ini memiliki 8 buah atribut dengan ID sebagmimary key
sedangkan 7 atribut lain merupakan variabel unsaca.

= PohonKeputusan berfungsi untuk menyimpan strukalrop keputusan.
Node berisi nama atribut jika kolom Atribut benmslai True atau kategori
jika kolom Atribut berisi nilai False. Cabang beksterangan dari cabang
mana node tersebut berasal, sedangkan kolom Induk menunjukka
node yang menjadi induk dari suatnode lain.Depth menunjukkan
kedalaman dari suatuode pada pohon keputusan yang dibangun. Untuk
proses pruning, dibutuhkan informasi mengenai probabilitas masing-
masing simpul daun dalam mengklasifikasikan kagseara benar, oleh
karena itu jmlH, jmITH, jmIHSR, jmIHR, jmIHS, jmIHL jmIHSL,
ProbReachLeaf, serta OtherClass dibutuhkan

Training data dan testing datamenempati tabel yang berbeda dengan alasan
untuk memudahkan pengguna dalam proses manipaldsittaining data dan
testing data Tabel-tabel ini tidak memilikirelationship dikarenakan 2 tabel
pertama yaitu TrainingDataJakarta dan TestingDigattamemang dimaksudkan

hanya sebagai repositori data yang akan dimasuké&atalam proses klasifikasi.
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Setelah proses klasifikasi selesai, pohon keputugsarg telah dibuat akan
dimasukkan ke dalam tabel PohonKeputusan sehinggeatddengan mudah

dimanfaatkan pada fungsi lainnya seperti penguemklasifikasi data baru.

Kumpulan tabel dalam basis data ini memberidaka Management Systeyang
merupakan salah satu komponen SPK karena menyimplmuh data yang
relevan dan dikelola oleh DBMS MySQL sehingga daiadapat digunakan
dalam SPK.

4.4 Tampilan Sistem

Bab ini menjelaskan tampilan yang ada pada sistamsdjumlah langkah yang
harus dilakukan pengguna dalam mengoperasikannya.

441 Halaman Utama

Gambar 4.9 menunjukkan tampilan halaman utamansigeng berisi petunjuk
singkat penggunaan fungsi yang disediakan olelersigirakiraan cuaca jangka
pendek ini. Pengguna dapat membaca instruksi ydagpada halaman utama ini
dan langsung menjalankan fungsi-fungsi yang adardilakan sistem ini dibuat
dengan tampilan yang sesederhana mungkin dan herdia dari sejumlah fitur

utama.
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2 SHORT TERM FORECASTER SYSTEM

[ Halaman Depan | Pohon Keputusan ‘ Klasifikasi Data Baru | Pengaturan Data

BMKG Short Term Forecaster System

Sistem ini adalah sistem prakiraan cuaca jangka pendek herbasiskan algoritma Klasifikasi data mining €4.5
Berikut ini adalah langkah penggunaan dari sistem prakiraan ini:

1. Buat pohon keputusan

Anda dapat pohon dengan training data yang telah tersedia pada database. Pilih

tah "Pohon Keputusan' kemudian tandai variabel mana saja yang ingin Anda gunakan dalam membuat pohon
keputusan tersebut. Ainda dapat menguji akurasi dari pohon keputusan ini dengan menekan tombol "Uji Pohon Keputusan'

2. Klasifikasi data baru

Mnda dapat menggunakan pohon keputusan yang telah finda buat pada langkah pertama untuk mengetahui kondisi

cuaca yang mungkin terjadi herdasarkan sejumlah variabel yaitu: Temperatur, Curah Hujan, LPM, Tekanan Udara,
Eelembaban Udara, Kecepatan Angin, dan Arah Angin. Anda harus mengisi seluruh atribut unswr cuaca pada kolom yang
tersedia

3. Pengaturan data

Anda dapat menghapus database training dan testing data ataw mengisinya kembali dengan data baru dengan memilih
sebuah file berekstensi ".csy'. Tipe format data yany ada dalam dokumen ".csv" ini adalah:

139 4003 G U490 g4 401700 ; 13, 60T ;

yaitu

" [temperatur]" ;" [curahHujan]" ;" [LPM]" ;" [t ]" ;" [kels ]" ;" [kecepatanfingin] " ;" [arahfingin] " ;

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Utama

4.4.2 Fungs Pembuatan Pohon K eputusan

Untuk membuat pohon keputusan, pengguna dapat rthertab “Pohon
Keputusan” pada tampilan sistem

£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

( Halaman Depan |T Pohon Keputusan r Klasifikasi Data Baru r Pengaturan Data
[

Gambar 4. 10 Tampilan tab " Pohon K eputusan”

Selanjutnya prakirawan cuaca dapat memilih variatwesur cuaca, jumlah
kategori, jumlah hari prediksi, serta daerah danandata berasal pada halaman

Pembuatan Pohon Keputusan.
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£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

Halaman Depan | Pohon r’ i i Data Baru r Pengaturan Data |
FAKTOR CUACA: [ Semua JUMLAH KATEGORL: |2 (HujansTitak Hujan) [~]

=

PREDIKSI UNTUK: HARI KE DEPAN

DAERAH: [Jakarta |~ |

| Buat Pohon Keputusan

E =

[Temperature == 24.95 : HUJAN  4.0i0.0
Ternperature = 24.05

| Kelembabanlldara == 1955
TekananUdara == 1014.45
CurahHujan == 14849
KecepatanAngin == 6.05
| LPM==795
|| ArahAngin U HUJAR  275.0M137.0
|| ArahfAngin T:TIDAKHUIAN  161.0055.0
| | Arahfngin B HUJAM  186.0/51.0
|| ArahAngin 5 TIDAKHUJAN 10,0020
|| ArahAngin BL : HUJAM  90.0/41.0
|| Arahfngin TL: TIDAKHUJAM  111.0038.0
| | Arahfngin TGR: HUJAN 50720
| | ArahAngin BD : TIDAKHUJAN  25.0/8.0
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| LPh = 79,5 HUJAN 554001 26.0
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| KecepatanAngin = B.05 : TIDARKHUJARN  2.0/0.0
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| CurahHujan = 148.9 1 HUJAN - 2.000.0
|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| TekananUdara = 101445 HUJAN  2.0/0.0
|

Kelembabanlldara = 955 HUJAN  2.0/0.0

Gambar 4. 11 Tampilan Fungsi Pembuatan Pohon K eputusan

Pembuatan pohon keputusan akan dimulai ketika pgraggnenekan tombol
“Buat Pohon Keputusan”. Dengan memilih kompowréeck boX'Semua” maka
atribut yang digunakan pada pembuatan pohon kemutadalah seluruh unsur
cuaca. Setelah sistem selesai menjalankan algo@tamaka pohon keputusan
yang dihasilkan akan ditampilkan pat areahalaman ini. Berikut ini adalah
contoh pohon keputusan yang dihasilkan dari fupgsnbuatan pohon keputusan
yang dibuat dariraining dataJakarta hasil pengamatan Januari 2002 — November

2007 dengan 2 dan 6 kategori untuk prediksi 1 keadepan:
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TekananlT == 100a.05 :HUTAM 5.0/0.0
TekananlTdara = 1006.05
| Teroperature <=2405 HUIAN 40100

| Ternperahue = 2495

| CrarahHujan == 1429

| | KelerbabanTdars == 355

| | | LPM==745

| | | | Eecepatanfngin==05

[ | | | | Archingin T HUJTAN 201 001400

[ | | | | Arahtnein T :TIDARHUIAN 1750660

[ | | | | ArabfweinB:HOIAN  332.0007.0

[ | | | | Arabhfngins: TIDAKHOTAN 240020

[ | | | | Arahtngin BL:HUJIAN 15904830

[ | | | | Arabhfinein TL: TIDAKHOIAN 10400320

[ | | | | Arahfingn TGR-HUIAN 12060

[ | | | | Arahtnein BD TIDAKHUIAN  570026.0

| | | | Kecepatanfngin= 95 TIDAKHUIAN
[ | | LFM=745
| | | | Kecepatanfngn==25 TIDAKHUIIAN

| | | | Kecepataningin>2.5: TIDAKHUIAN 4000

| | EelembabhanUdara =855 HUIAN 2000

| CurahHujan = 1420 HUJAN 30000

1040

0E3.0/219.0

Gambar 4. 12 Pohon K eputusan Prediksi 1 Hari dengan 2 Kategori

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009
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Terperatme ==24.5  HOTANZANGATILERAT 1.000
Termperatmre = 245
| CrrahHujan == 2172
| | Eelermbaban(Tdara <= 955
| | | TekanarfTdara == 1005 5490000000000
| 1 | | Arahfngin T HUJANSANGATEINGAN 1.0/00
| | | | Arah&ngin T HUJANSANGATRINGAN 0000
| | | | Arsh&nginB HUJAWNIEBAT 1.0/0.0
[ | | | Arahfingn s HOJANSANGATEINGAN 0000
[ | | | ArmbfngnBL: HOTANSEDANG 1000
[ 1 | | Arabfingin TL  HUTANSANGATRINGAN 0000
| | | | Arahf&ngin TGR  HUJANSANGATEINGAN 0000
| | | | Arahféngin BD: HOJANSANGATRINGAN 0000
| | | TekanarlTdara = 1005 2400000000000
[ 1 | | LFM==745
| | | | | Kecepstanfngin==05 TIDAKHUIAN 1164.0/6150
[ I | | | Kecepstanfngin=95 TIDAKHUIAN 1.0/00
[ 1 | | LFW=745
[ | | | | Kecepatanbngn==07
[ 1 1 | | | Arahdngn T TIDAKHOIAN 0000
[ 1 1 | | | Arhéngn T TIDAKHUIAN 1000
| I | | | | ArshbngeB: HOJIANSEDANG 1.000
[ 1 1 | | | ArhéngnS: TIDAKHUIAN 0000

Lrahbngin BL : TIDAKHUTAN 1000

Lrahbngin TL : HUJAMSANGATRINGAN  1.010.0
[ I | | | | Armbbegs TGR: TIDAKHUOIAN  0.00.0

[ 1 1 | | | ArahbsgsBD:TIDAKHOTAN 0000

[ | | | | Kecepatanfngin=07  TIDARKHUIAN 955042170

| | Eelembabanldara =255 HOJIANEINGAN 2010

| CurahHujan= 2172 HUIAWLERBAT 1.0M0.0

Gambar 4. 13 Pohon Keputusan Prediksi 1 Hari dengan 6 Kategori

Berdasarkan gambar 4.12 dan 4.13, terdapat ndigsada simpul daun dimamra
menunjukkan jumlah data yang tergolong ke dalampsindaun bersangkutan
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sedangkary adalah jumlah data yang tergolong ke dalam simgrglebut namun
salah diklasifikasikan. Informasi ini bermanfaattike prosespruning atau
pemangkasan dilakukan kargpraining pada algoritm&4.5 menggunakan teknik

error based pruningebagaimana telah dijelaskan pada bagian 2.3.3.6

4.4.3 Fungs Pengujian Pohon Keputusan

Fungsi ini terdapat pad#&b yang sama dengan fungsi pembuatan pohon
keputusan, pada fungsi ini, pengguna hanya perlonek@n tombol “Uji Pohon
Keputusan”

£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

Halaman Depan | Pohon Keputusan r Klasifikasi Data Baru r Pengaturan Data |

FAKTOR CUACA:  [] Semua JUMLAH KATEGORT: |2 (Hujan/Tidak Hujan) [~
PREDIKSI UNTUE: HARI KE DEPAN
DAERAH: Jakart
akarta |~ |

‘ Buat Pohon Keputusan

I 1 | 1 | ArahAngin S TIDAKHUJAN  100072.0

I 1 1 | | | Arahfngin BL:HUJAN  90.0/41.0

I 1 1 1| ArahAngin TL: TIDAKHUAM 111.0038.0
I 1 | | | Arahfngin TGR:HUJANM  5.062.0

I 1 | | | ArahAngin BD:TIDAKHUJAM  25.008.0

I 1 | | | LPM=73.5 HUJAN 554001360

|| | | KecepatanAngin = 8.08 : TIDAKHUIAN - 2.0/0.0
| | | CurahHujan= 1488 HUJAN 2.0/0.0

| | TekananUdara = 10714.45: HUJAN  2.0/0.0

| KelembabanUdara = 955 HUJAN 2.0/0.0

Uji Dengan Testing Data
Uji Pohon Keputusan

¢ Akurasi:  62.222222222227222 %

Gambar 4. 14 Tampilan Fungsi Pengujian Pohon K eputusan

Fungsi ini akan berjalan jika pohon keputusan sudededia karena fungsi ini
akan memeriksa tingkat akurasi berdasarkan pohputksan datesting data

yang telah dimasukkan pengguna
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444 Fungs Klasifikas Data Baru
Fungsi ini terdapat padab “Klasifikasi Data Baru” yang ada pada antarmuka

sistem sebagai berikut:

£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

( Halaman Depan r Pohon Keputusan r Klasifikasi Data Baru r Pengaturan Data

Gambar 4. 15 Tampilan tab " Klasifikasi Data Baru"

Pengguna harus mengisi seluruh unsur cuaca yaatgdelmati pada hari ini dan

menekan tombol “Klasifikasi”.

< SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

r Hal Depan r Pohon Keputusan r Klasifikasi Data Baru r Pengaturan Data |

Prakiraan untuk tanggal: 3/6/2009
Temperatur Cuaca: * 7.8 derajat Celcius

* |125 milimeter

Lama Penyinaran Matahari: * |50 %

Curah Hujan:

Tekanan Udara: * 1002 | milibar
Kelembahan Udara: * 65 | %
Kerepatan Angin: * D knots
Arah Angin:
Kondisi:

catatan: * harus diisi

Gambar 4. 16 Tampilan Fungsi Klasifikasi Data Baru

Setelah pengguna menekan tombol “Klasifikasi’, esistakan menampilkan
kondisi atau sifat hujan yang diprediksikan akamjatk pada hari seperti
tercantum pada bagian kanan atas halaman ini. Hasdiksi ini diperoleh

berdasarkan pohon keputusan yang telah dibuatisebgé.
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445 Fungs Pengaturan Data
Fungsi ini terdapat padab “Pengaturan Data” sebagai berikut:

£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

[ Halaman Depan | Pohon Keputusan | Kiasifikasi DataBaru | Pengaturan Data

Gambar 4. 17 Tampilan tab Fungsi Pengaturan Data

Pada halaman pengaturan data ini, pengguna dapaitimdokumen yang berisi
data nilai unsur cuaca untuk disimpan ke dalamsbdatatraining data atau

testing data

Depan rPuhun Keputusan r Klasifikasi Data Baru r Pengaturan Data

TAMBAH PATH
Nama File: Look In: ‘ﬁ 12007 |v| o IE
‘ Transfer Sebagai Training Set | D DJF 07.csv
D JAN 02 - NOV 06 [TRAINING).CS\A
‘ Transfer Sebagai Testing Set ‘ D JJA 07.csv
[y Mam 07.csv
[} soN07.csv
HAPUS BATH
File Name:  [JAN 02 - NOY 08 (TRAINING).cav |
‘ Hapus Seluruh Training Data | (LESEE I |AII (ES |v|
‘ Hapus Seluruh Testing Data |
Open selected file

Gambar 4. 18 Tampilan Pemilihan Dokumen

Setelah pengguna menekan tombol “Pilih File”, sistikan menampilka®pen
Dialog Box seperti terlihat pada gambar. Setelah pengguna ilinesuatu
dokumen bertipecsy, sistem akan menampilkan direktori dan nama dokume
yang telah dipilih.
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£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

[t Depan | Pohon Keputusan | Klasifikasi Data Baru |  Pengaturan Data |

TAMBGH PATA

o [t |5
Pilih File

Mama File:  C:Documents and Settings', Ny, My Documents®, B UII 2007, JAN 02 - NOV 06 (TRAINING).cs¥

ﬁnsf&r Sebagai Training Set
& Transfer Sebagai Testing Set

HAPUS BATE

| Hapus Seluruh Training Data |

| Hapus Seluruh Testing Data |

Gambar 4. 19 Tampilan Fungs Transfer Data

Pengguna dapat menyimpan isi dokumen tersebut kéamdatabel
TrainingDataJakarta dengan menekan tombol “TranSfvagai Training Set”
atau menyimpannya ke dalam tabel TestingDataJakiarigan menekan tombol
“Transfer Sebagai Testing Set”. Setelah berhasilakoéan penyimpanan ke
dalam basis data, sistem akan menampilkan inforrbakiwa data berhasil
disimpan sebagai berikut:

Ve
'\D Training data untuk Kota Jakarta herhasil diisi

OK

Gambar 4. 20 Tampilan Informas Penyimpanan Data

Jika pengguna ingin menghapinaining data atautesting data fungsi ini dapat
dilakukan pada halaman yang sama. Dengan menekalmotd'Hapus Seluruh
Training Data” untuk menghapus selurtfaining data atau tombol “Hapus

Seluruh Testing Data” untuk menghapus selutakting data sistem akan

Universitas Indonesia

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009



74

menampilkan pesan konfirmasi terlebih dahulu sehelunenjalankan

penghapusan data.

£ SHORT RANGE FORECASTER SYSTEM

[t Depan | Pohon Keputusan | Klasifikasi Data Baru_|  Pengaturan Data |

TAMBAH BATH

Daerah: =

Mama File:  C:Documents and Settings', N, My Documents', B, UJI 2007",JAN 02 - NOY 06 (TRAINING).csv

| Transfer Sebagai Training Set |

| Transfer Sebagai Testing Set |

HAPrus 4aT4H

lapus Seluruh Training Data

Hapus Seluruh Testing Data

Gambar 4. 21 Tampilan Fungs Penghapusan Data

Konfirmasi Penghapusan

H Anda yvakin akan menghapus seluruh training data untuk kota Jakarta?

Yes Ho

Gambar 4. 22 Tampilan Pesan Konfirmasi Penghapusan Data

Setelah berhasil menghapus data bersangkutanmsistéenbali menampilkan

informasi bahwa data telah berhasil dihapus.
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Infarmasi

e
'd) Training Data Telah Dihapus

OK

Gambar 4. 23 Tampilan Informasi Penghapusan Data

Seluruh antarmuka yang telah dirancang ini merup&kalog Generation and

Management Systersalah satu komponen SPK yang intuitif dan mudatuku

digunakan oleh penggunanya. Diharapkan dengannamkarini, pengguna dapat
memperoleh rekomendasi dari model pohon keputusamgemai prediksi sifat
hujan yang akan terjadi beberapa hari mendatang.
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BAB 5 PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan langkah pengujian yang dilakuganulis terhadap aplikasi

yang telah dikembangkan.

5.1 Skenario

Proses pengujian dilakukan dengan membuat 2 dokwymwem berfungsi sebagai
testing datadan 2 dokumen lagi yang berfungsi sebaganing data Berikut ini
adalah tabel pengujian yang menjelaskan pembagi@npéngamatan unsur cuaca

sebagatraining datadantesting datadalam 2 kali pengujian yang dilakukan:

Tabel 5. 1 Pembagian Training Data dan Testing Data

Training Data Testing Data
Data pengamatan unsur| Data pengamatan unsur
cuaca Januari 2002 — | cuaca Desember 2006 —
November 2006 November 2007
Data pengamatan unsur| Data pengamatan unsur
cuaca Januari 2002 — cuaca Desember 2007 —
November 2007 November 2008

Untuk tiap-tiap pasangairaining-testing data pengujian dilakukan dengan
membagiesting dateke dalam 4 kelompok yaitu:
= DJF merupakan data pengamatan unsur cuaca bulambeg Januari,
dan Februari (puncak musim hujan)
= MAM merupakan data pengamatan unsur cuaca bulaetMApril, dan
Mei (musim pancaroba I)
= JJA merupakan data pengamatan unsur cuaca buladuJlijrdan Agustus
(musim kemarau)
= SON merupakan data pengamatan unsur cuaca buléensegy, Oktober,

dan November (musim pancaroba II)
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Pembagiantesting data ke dalam 4 kelompok bertujuan untuk melihat
karakteristik akurasi hasil pengujian masing-masimgsim yang ada dalam 1
tahun terhadap pohon keputusan yang dihasilkan td@ning data 5 tahun

sebelumnya. Setelah membagsting datake dalam 4 kelompok, pengujian
dilakukan dengan sejumlah parameter jumlah har2(tlan 3 hari kedepan) dan

jumlah kategori yang berbeda (6 kategori dan 2datg

Universitas Indonesia

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009



5.2 Hasil Pengujian

Tabel berikut merupakan hasil pengujian yang tdlktkukan berdasarkan skenario pengujian:

Tabel 5. 2 Hasil Pengujian

Persentase Akurasi

Persentase Akurasi

Prakiraan Potensi Hujan 2007

Prakiraan Potensi Hujan 2008

6 Kelas 2 Kelas
34.83 62.92
47.25 58.24
75.82 75.82
65.56 62.22

6 Kelas 2 Kelas
38.64 38.64
52.22 48.86
81.11 76.67
60.67 61.79

6 Kelas 2 Kelas
36.78 59.77
49.44 47.19

76.4 77.53
61.36 63.64

Penerapan metode..., Novi Indriyani, FASILKOM Ul, 2009

6 Kelas 2 Kelas
27.78 75.56
51.65 64.84
87.91 83.52

67.8 66.66

6 Kelas 2 Kelas
29.21 42.7
52.22 62.22
85.56 80
67.42 66.29

6 Kelas 2 Kelas

28.4 70.45
52.8 56.18
87.64 75.28
67.05 61.36

Rata-Rata Persentase Akurasi
Prakiraan Potensi Hujan
2007/2008
6 Kelas 2 Kelas
31.305 69.24
49.45 61.54
81.865 79.67
66.68 64.44
6 Kelas 2 Kelas
33.925 40.67
52.22 55.54
83.335 78.335
64.045 64.04
6 Kelas 2 Kelas
32.59 65.11
51.12 51.685
82.02 76.405
64.205 62.5
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Pada tabel hasil pengujian dapat dilihat bahwa askuterbaik dicapai pada
pengujian dengatesting dataJJA dan SON yaitu musim kemarau dan musim
pancaroba Il. Selain itu, tingkat akurasi untukdgsi berdasarkan 2 kategori
(Hujan atau Tidak Hujan) lebih tinggi bila dibangkan dengan 6 kategori (Tidak
Hujan, Hujan Sangat Ringan, Hujan Ringan, Hujana8gd Hujan Lebat, dan
Hujan Sangat Lebat) pada musim hujan (DJF) dangwaba | (MAM).

5.3 Analisisdan Kesimpulan Pengujian

Hasil pengujian pada tabel 5.2 telah diserahkanad@&pBadan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika melalui Kepala Bagian dnmhasi BMKG dimana
beliau juga berperan sebagai seorang prakirawanacudeliau menyatakan
bahwa akurasi yang diberikan oleh model pohon kesaut dalam memprakirakan
kondisi cuaca dalam jangka pendek sudah memenahdat tingkat akurasi

prediksi 2 kategori yang dibutuhkan yaitu 60%.

Berikut ini merupakan grafik dari rata-rata haghgujian yang telah dilakukan:

Rata-Rata Hasil Pengujian 1 Hari Kedepan

90 81.865  79.67
80 1 69.24

70 61.54 66.68 64.44

60 49.45
50 - O 6 Kelas

40 1 31.305 B 2 Kelas
30 1
20 1
10

Akurasi (%)

DJF MAM JJA SON

Musim

Gambar 5. 1 Grafik Akuras Rata-Rata Prediks 1 Hari
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Berdasarkan grafik yang terdapat dalam gambar tedihat bahwa akurasi
prediksi curah hujan untuk 1 hari ke depan beraa@apnilai terendah ketika
musim hujan (Desember, Januari, dan Februari) depgediksi 6 kategori. Hal
ini dapat dipahami dengan banyaknya peristiwa hygarg terjadi pada musim ini
dan dalam prediksi 6 kategori terdapat 5 tingkataiah hujan yakni hujan sangat
ringan, hujan ringan, hujan sedang, hujan lebat, ldgan sangat lebat sehingga
probabilitas suatu peristiwa hujan mendapatkan iksedkategori yang tepat
adalah 1:5. Prediksi dengan 2 kategori memilikaindkurasi yang lebih tinggi
karena hanya ada 1 tingkatan peristiwa hujan d&ktegori ini.

Musim pancaroba | (Maret, April, dan Mei) memilikigkat akurasi lebih rendah
bila dibandingkan dengan akurasi yang dihasilkadapeusim pancaroba Il
(September, Oktober, dan Nopember) disebabkan mpadan pancaroba | curah
hujan relatif lebih banyak bila dibandingkan dengawmsim pancaroba Il. Secara
keseluruhan, angka akurasi tertinggi dicapai padsinm kemarau (Juni, Juli, dan

Agustus). Hal ini dikarenakan di musim ini jaraegadi peristiwa hujan.

Rata-Rata Hasil Pengujian 2 Hari Kedepan

90
50 | 83.335_ 78.335

70 64.045 64.04

50 40.67 O 6 Kelas
40 -33.925 W 2 Kelas
30 A
20 A
10

Akurasi (%)

DJF MAM JJA SON

Musim

Gambar 5. 2 Grafik Akurasi Rata-Rata Prediks 2 Hari
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Gambar 5.2 menunjukkan pola tingkat akurasi rata{peediksi sifat hujan 2 hari

berikutnya dari hari pengamatan unsur cuaca.

Rata-Rata Hasil Pengujian 3 Hari Kedepan

90
82.02
80 76.405

70 - 65.11 64.205 25
60 1 51.12 51.685
50 | O 6 Kelas
40 132.59 | 2 Kelas
30
20 -
10 -

Akurasi (%)

DJF MAM JJA SON

Musim

Gambar 5. 3 Grafik Akuras Rata-Rata Prediks 3 Hari

Gambar 5.3 menunjukkan rata-rata akurasi predifeti lsujan 3 hari setelah hari
pengamatan unsur cuaca. Dari grafik yang ada paaha 5.1, 5.2 dan 5.3 dapat
terlihat bahwa pola fluktuasi akurasi yang dihasilkadalah sama. Akurasi pada
prediksi 6 kategori lebih rendah pada musim hujam pancaroba | dibandingkan
dengan akurasi prediksi 2 kategori pada musim yssmga, hamun pada musim
kemarau dan pancaroba Il akurasi untuk 6 kategbihltinggi bila dibandingkan
dengan akurasi untuk 2 kategori.

Secara keseluruhan, dapat terlihat bahwa akuradiksi untuk 2 kategori relatif

lebih tinggi dari 60%. Sedangkan akurasi predikguk 6 kategori berada diatas
60% saat musim kemarau dan pancaroba Il dimanajupgristiwa hujan relatif

sedikit.
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